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. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang mengatur berbagai perilaku kehidupan

manusia. Islam tidak hanya mengatur urusan peribadahan, namun juga

mengatur uru@suﬁa kono éljg?en alalkan berbagai usaha
seper@ per tau yang didalamnya

ial Eni Allah SWT

tu a lain. Oleh
menjada m osialisasi.

arus,.sena gikuti aturan yang
i ¢

te@ h plkan. rekassaling memhutuhka tu sama lain

nnya. dilihat4dengan adanya

pr|n sullt sama suka dalam
bekerjasa Q)\ﬁll oIong menolo $a2

Manusia tldak aka t ari kebutuhan hidup. Baik kebutuhan

sehari-hari, kebutuhan Individu, kebutuhan kelompok dan seterusnya. Hal
ini sudah menjadi siklus alamiah dalam kehidupan. Dalam Islam kegiatan

tersebut disebut muamalah.
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Muamalah merupakan suatu bentuk aturan yang diciptakan Allah
SWT guna mengatur hubungan manusia dengan makhluk yang lain dalam
kehidupan ini, demi memperoleh semua keperluan dan keinginan dengan
cara paling baik diantaranya adalah sistem kerja sama pengupahan.®

Semakin berkembangnya kegiatan muamalah, maka berkembang

pula berbagai jenis us LSukN»
banyak d@&g at. Di antara C & tan jenis usaha salah

satu Q/ lah { ah, a penitipan barang
yé_Knl epe tdr/
N [ )alé

/ ‘ ipan Ke
upal m%sesuatu hal

ent arena fuj or‘ el endapatkan upah

n umecara adil

estinya aka mN ) um'*melakukan

) O

y)ala stilahy, peni dise ngah wadi’ah

(titipa@a me gupa@ h). Kata wadi’ah
berasal dari IA(/adng@%@ inggalkannya, yaitu sesuatu

yang ditinggalkan seseorang pada orang lain untuk dijaga dengan sebutan

hi kebutuhan hidup yang semakin

an hidup

gadi’ah lantaran ia meninggalkannya pada orang yang menerima titipan.*
Sedangkan upah (ijarah) adalah akad yang mengambil manfaat dengan

cara mengganti, tanpa adanya pemindahan hak guna barang atau jasa
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melalui pembayaran upah.® Objek ijarah haruslah jelas baik dalam bentuk
dan manfaatnya, dapat diserahterimakan secara langsung, saat
dimanfaatkan tidak ada pertentangan di dalam hukum syara’.®

Dalam sebuah usaha strategi pengembangan penting untuk

dilakukan, dengan tujuan untuk menjaga kelangsungan usaha,

meningkatkan profitabilit gdaN\a usaha tersebut. Pada prinsipnya

strategi se%&?‘u an sebuah alat @'ﬂ tujuan tertentu.

meng@pl ancaman dalam
n\.han)ya semata-mata

an. ;@isnis tidak

i, maupun proses

rmmma dalam

ak@ah satu jenis
usyyan i penge berlangsungan

usahan&\ leh I nerapkan strategi

pengembang&tupwmko elayanan. Hal ini harus

dibarengi dengan praktek usaha yang baik dan sesuai dengan tuntutan

syariah.
Sejauh pemahaman penulis, di Pelabuhan Cangkarman, Desa Bluto
terdapat usaha penitipan kendaraan bermotor. Cangkarman merupakan

pelabuhan yang terhubung ke Pulau Giliraja. Masyarakat Giliraja berlalu
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lalang untuk melakukan kegiatan di kota. Sebagian masyarakat Giliraja
mempunyai kegiatan terus menerus di kota, hal ini menjadi pemicu untuk
menitipkan kendaraannya di pelabuhan untuk mempermudah akses ke
tempat tujuan.

Berdasarkan praktek lapangan yang terjadi pada usaha penitipan

SN z]
kendaraan atau

kendaraan bermotor

A

arman Bluto yaitu dilakukan

dengan m rtaS| untuk dijaga dari

ang ggi dari masyarakat

Srapa V\@ dengan tarif

g sangat baik

¥
dengan cara%ki@)R@%@\pSS

tertarik untuk dapat menyewa atau menitipkan kendarannya. Usaha

menarik konsumen

genalan unit usaha, agar

penitipan kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman ini di dominasi
oleh masyarakat kepulaun Giliraja, para pendidik dari Kota Sumenep ke
kepulauan Giliraja.

Pengenalan produk bahwa terdapat usaha penitipan kendaraan

bermotor yang dilakukan oleh pemilik usaha dilakukan dengan cara



pendekatan secara langsung kepada masyarakat atau bisa disebut dengan
Personal selling. Pemilik usaha akan memperkenalkan usahanya dengan
menawarkan secara langsung mengenai keunggulan, tarif dan ketentuan
yang berlaku dalam usahanya. Hal ini tentu membutuhkan strategi yang

tepat dalam penerapannya.

Di Pelabuhan C Terdapat beberapa usaha penitipan

saha penltlpa [@a bermotor di Pelabuhan

kendaraan%&'fo&
i bagi l@araan beroda dua
.00&00,- perbulan,

"'Haqpe : ' 50005 L awal bah milik usaha

/o / dan.-mengenalkan

Ianwg Dengan

N N nltr*r kendaraan

Cz‘ka eftahan @ mempunyai

asing-

kepada pz
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an strategi gembangan usaha
untuk dapat{\!‘n%}l? @B.&}aha penitipan kendaraan

bermotor lainnya. Seperti praktek pelayanan terhadap konsumen, harga,
kualitas, tempat penitipan dan pemasaran.

Pengembangan usaha penitipan kendaraan bermotor tidak selamanya
berjalan dengan sempurna, melainkan ada beberapa kendala dan hambatan

yang harus di hadapi. Strategi yang tepat dan baik akan membantu



menumbuh kembangkan usaha jasa pentipan tersebut. Sesuai dengan
ajaran dan prinsip syariah.

Keberadaan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor dengan strategi
pengembangan berbasis syari’ah sangat penting untuk dilakukan, dan

usaha yang dijalankan tidak akan berjalan jika tidak di ikuti dengan

strategi yang tepat. Iz&ngg mwuz.ljn strategi pengembangan pada
dasarnya d%ﬁxac na yang menyel pZu/gan menyatu dibidang
pen e%wgan tenta egiatan yang akan

d '%ﬁa embangan suatu
- B S

“usaha
lebih-jauh tentang

araurmotor di
sah*a tersebut

saha Jasa

Pelabuhan

Cang r@ Ke en\
. Identifikasi RA:QaT)R OBO\/
Dari uraian-uraian yang ada pada latar belakang di atas, penelitian
setidaknya ada beberapa cakupan penting yang bisa peneliti identifikasi
agar supaya penelitian tersebut maksimal dalam menghasilkan sebuah
data, adapun identifikasinya yaitu :

1. Strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor



2. Pemahaman tentang strategi sebagai salah satu kunci dalam
mempertahankan usaha.
3. Kepuasan konsumen.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian-uraian yang ada pada latar belakang di atas, penelitian

setidaknya ada beberapa gupNeZi:; yang bisa peneliti identifikasi
agar supa%k_fn&i tersebut maksi I menghasilkan sebuah

data rum r (
1] 4&6& pel a\pe{tigan kendaraan

@

nghambat dalam

i 'rgkendaraan
*

berikm:)\ \
O =
1. Untuk A&ta@f?@'g@w n usaha jasa penitipan

kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto.
2. Untuk mengtahui apa yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan strategi pengembangan usaha jasa

penitipan kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman Bluto.



E. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan pada penelitian ini, peneliti berharap dapat
memberikan dua manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam hal

analisis stratﬁgngw sz usaha penitipan kendaraan
ber@&_ Q
at meru@ refrensi penelitian

z& :
dim , alk
Y

c. Has

Z I
=
*

an dalam

a : ola usa iti aan*ermotor di
‘(O ovadala ebarana untuk
7 e jkal is i pe :
b*g\ \ 1@ pengembangan yang
digun mppﬁb%.@ kendaraan bermotor di

Pelabuhan Cangkarman.

c. Bagi Pembaca, dapat dijadikan wawasan pengetahuan tentang
strategi pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor.

d. Bagi akademisi, dapat memberikan acuan dan saran pemikiran bagi

akademis untuk menunjang perkembangan penulisan selanjutnya.



F. Definisi Konsep
Untuk memahami permasalahan yang terdapat di dalam sebuah
judul skripsi penelitian ini dan untuk mempermudah pembahasan, maka
diperlukan sebuah penegasan istilah atau definisi konsep, yaitu arti kata

demi kata sekaligus dari keseluruhan tersebut. Adapun istilah yang perlu

dijelaskan dalam juduA gtlawafa]

1. Deflnlﬁg‘%& Q
a L\‘@ yaitu “strategos”

ata P
:((&'ﬂ : = X M generalshlp
eral | ang@n membuat

Nat \
an (Kamus Besar

anung cermat

delgza&jntan d|r 8

bahwa tIAJ UWO%@W g dapat dicapai melalui
pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.’

Jadi dalam definisi konsep disini strategi adalah langkah-
langkah yang harus dijalankan oleh suatu perusahaan atau organisasi

untuk mencapai tujuan.
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2. Pengembangan Usaha Jasa
Pengembangan merupakan upaya yang dilakukan oleh
pemerintah, baik di dunia usaha, maupun masyarakat melalui
pemberian bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan

meningkatkan kemampuan usaha usaha kecil agar menjadi usaha yang

tangguh dan man ‘5
melakukan Q@

(}'ﬂa tetap dan terus-

keu{ﬁhgan, baik yang
us&(ax ang berbentuk

ya dirikan dan

o

tha adalah
SL@ ada dengan

----- j ang diinginkan.

xﬁ] berarti bahwa baru

dilakukannya suatu perbuatan nyata, yiatu menyerahkan atau

N
Penitipan merupa

diserahkannya suatu barang yang bersifat dititipkan kepada pihak

lain.'? Kendaraan bermotor adalah suatu jenis kendaraan beroda yang

10 Maulidah, F.L., & Oktafia, R. Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Mikro Serta
Dampak Kesejahteraan Masyarakat Desa Kweden Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo
(Menurut Pandangan Magashid), VVol.6, No.2, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020
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Penitipan Motor Sejahtera, Universitas Komputer Indonesia
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digunakan di darat sebagai alat transportasi masyarakat untuk sampat
kepada tempat tujuan. Transportasi merupakan pemindahan manusia
atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan
sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin.3

Penitipan kendaraan bermotor dapat dartikan sebagai penyedia

tempat penitipan engranmnzt; guna membantu pengendara
meniti%%fe&ia annya. & O

<\

O {3
1 Enif{1 y} SﬁDR m@\ﬁ’éhwa akad upah jasa

Lampung 2019 yang berjudul penitipan  motor  sistem
“Tinjauan  Hukum Islam harian ini belum dibenarkan
Tentang Akad Upah Jasa oleh hukum Islam karena

Penitipan Motor  Sistem ditemukan beberapa

13 Sjaifurrachman, Keberadaan Kendaraan Bermotor (Mobil) Pribadi Sebagai Angkutan
Umum Dalam Perspektif Undang-Undang Nomo 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Di Kabupaten Sumenep, Jurnal Jendela Hukum Fakultass Hukum UNIJA, Vol.1,

No.1, 2014
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Harian”(Studi Pada Jasa

Penitipan Motor Rajawali di
Ratu

Jalan Alamsyah

Prawiranegara Hajimena).

r E
ha

kesalahan  karena tidak
melakukan akad dalam
bentuk  apapun  dalam
prakteknya.

b. Tidak memberikan
keterangan apapun

enai harga atau hal-

s@m upah pada jasa
'ipan/

p;@an islam

akad

dan
n mn hal ini

an tetapi sebaiknya ada

akad terlebih dahulu
sebelum adanya transaksi

antara kedua belah pihak.

Ghulam Bian Umillah,
Mahasiswa Universitas Sunan

Ampel Surabaya 2019 yang

Dalam penelitian ini
menghasilkan bahwa jasa

penitipan kendaraan yang
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5
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berjudul ~ “Analisis  Hukum
Ekonomi  Islam  Terhadap
Praktik  Jasa Penyucian

Kendaraan Bermotor Tanpa

Persetujuan Pemilik di

awalanya hanya tempat
penitipan motor dan mobil
yang kemudian pihak parkir
memncuci  mobil secara
sepihak tanpa persetujuan

sehingga pemilik merasa

n dan ada unsur

LA

i

pema(aan disebabkan
amﬁ kesepakatan di

ah pihak

Menurut  hukum  islam

khususnya ijarah praktik
jasa pencucian kendaraan

bermotor tanpa persetujuan

di pemandian air panas
pacet Mojokerto haram
dilakukan karena
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mengandung unsur
kebatilan.unsur  kebatilan
tersebut tidak terpenuhinya
unsur sighat dalam

melakukan ijarah.

3 Rika Rah%SOZN ara. Strategi yang digunakan
b%@ “Strateg Qia penelitian ini

ening

‘< g meng@akan strategi SO
Q/ 7L Ken \/ menggunakan
KU o untuk

atkan= peluang

ranmsana yang

y PROBO"'

Perbedaan dari semua penelitian di atas adalah objek dari peneliti,
yang pertama Tinjaun hukum Islam tentang akad upah penitipan, kedua
tentang praktik jasa penyucian kendaraan, ketiga strategi meningkatkan
retribusi pendapatan, dalam judul tersebut terdapat cara dan teori yang

berbeda dan mendapatkan hasil yang berbeda juga.
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1. Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Upah Jasa Penitipan Motor
Sistem Harian yaitu menganalisa tentang bagaimana praktek akad
upah mengupah pada jasa penitipan kendaraan menurut tinjauan
hukum Islam. Pentingnya akad untuk di terapkan di awal transaksi

sebelum adanya perjanjian apapun untuk mengantisipasi adanya pihak

yang di rugikan d gl SN’] yewa tempat penitipan kendaraan.

2. Analis%pél& konomi Islam @ 6ktlk Jasa Penyucian

tulua emilik adalah

pad(menurut hukum

SR>

Kendaraan
..... o R ok nakan strategi
82\ n ha . rategi aitu menggunakan
kekuatan%l@ﬁ@%@&p} dengan adanya sarana
prasarana yang ada, dengan kata lain strategi SO adalah strategi yang
menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang
eksternal.
Sedangkan  fokus penelitian  ini  adalah  strategi
pengembangan usaha jasa penitipan kendaraan bermotor maksudnya

adalah menganalisis ide-ide dan rencana dalam mengembangkan



mampu menjaga serta menarik konsumen untuk mempunyai




